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Abstract: This study aims to analyze the influence of Financial Technology (Fintech), 

Digital Marketing, and Digital Financial Literacy on the Performance of MSMEs in Batu 

Bara Regency, North Su-matra. A quantitative approach with a survey method was 

employed. The research population comprised all MSMEs registered at the Cooperative 

and MSME Office of Batu Bara Regency, totaling 3,847 business units. Samples were 

selected using simple random sampling based on the Slovin formula, yielding 362 

respondents. Data were collected through structured question-naires and analyzed using 

Structural Equation Modeling – Partial Least Square (SEM-PLS) with SmartPLS 4.0 

software. Results indicate that: (1) Financial Technology has a positive and signif-icant 

effect on MSME Performance (β = 0.312; p < 0.05); (2) Digital Marketing has a positive 

and significant effect on MSME Performance (β = 0.287; p < 0.05); (3) Digital Financial 

Litera-cy has a positive and significant effect on MSME Performance (β = 0.341; p < 

0.05). Simultane-ously, the three variables contributed 67.4% to the variation in MSME 

Performance (R² = 0.674). These findings imply that adoption of digital financial 

technology, optimization of digi-tal marketing strategies, and enhancement of digital 

financial literacy are key factors in improv-ing MSME performance and competitiveness 

in the digital transformation era. 

 

Keywords: Financial Technology, Digital Marketing, Digital Financial Literacy, MSME  

 Performance, Batu Bara Regency 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Teknologi 

(Fintech), Digital Marketing, dan Literasi Keuangan Digital terhadap Kinerja UMKM di 

Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Popu-lasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM yang terdaftar 

di Dinas Koperasi dan UMKM Ka-bupaten Batu Bara berjumlah 3.847 unit usaha. 

Sampel dipilih menggunakan teknik simple random sampling berdasarkan rumus Slovin 

sehingga diperoleh 362 responden. Data dik-umpulkan melalui kuesioner terstruktur dan 

dianalisis menggunakan Structural Equation Mod-eling – Partial Least Square (SEM-

PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Financial Teknologi berpengaruh positif dan signifikan ter-hadap Kinerja UMKM (β = 

0,312; p < 0,05); (2) Digital Marketing berpengaruh positif dan sig-nifikan terhadap 

Kinerja UMKM (β = 0,287; p < 0,05); (3) Literasi Keuangan Digital ber-pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja UMKM (β = 0,341; p < 0,05). Secara simultan, ketiga 

variabel berkontribusi sebesar 67,4% terhadap variasi Kinerja UMKM (R² = 0,674). 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa adopsi teknologi keuangan digital, optimalisasi 

strategi pemasaran digital, dan peningkatan literasi keuangan digital merupakan faktor 

kunci dalam mendorong kinerja dan daya saing UMKM di era transformasi digital. 

 

Kata Kunci: Financial Teknologi, Digital Marketing, Literasi Keuangan Digital, Kinerja 

UMKM, Kabupaten Batu Bara 
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PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia. Data 

Kementerian Koperasi dan UKM tahun 

2023 mencatat bahwa UMKM 

berkontribusi sekitar 61% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) na-sional 

dan menyerap lebih dari 97% total tenaga 

kerja di Indonesia. Peran vital ini 

menjadikan UMKM sebagai tulang 

punggung perekonomian nasional 

sekaligus instrumen penting dalam 

pengentasan kem-iskinan dan 

pengurangan kesenjangan sosial 

(Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). 

Kabupaten Batu Bara sebagai salah 

satu daerah berkembang di Provinsi Su-

matera Utara memiliki potensi UMKM 

yang cukup signifikan. Berdasarkan data 

Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Batu Bara tahun 2023, terdapat 3.847 unit 

UMKM yang bergerak di berbagai sektor, 

mulai dari perdagangan, pengolahan hasil 

laut, per-tanian, hingga kerajinan tangan. 

Meskipun demikian, berbagai tantangan 

masih dihadapi oleh pelaku UMKM, 

seperti keterbatasan akses pembiayaan, 

rendahnya adopsi teknologi, dan 

terbatasnya jangkauan pasar (BPS 

Kabupaten Batu Bara, 2023). 

Perkembangan teknologi digital 

yang pesat membuka peluang bagi 

UMKM untuk meningkatkan kinerja 

melalui berbagai in-strumen digital. 

Financial Technology (Fintech) hadir 

sebagai solusi inovatif yang memudahkan 

transaksi keuangan, akses per-modalan, 

dan pengelolaan arus kas secara digital. 

Studi terbaru menunjukkan bahwa adopsi 

fintech secara signifikan meningkat-kan 

efisiensi operasional dan profitabilitas 

UMKM (Amilia & Iramani, 2025). Di sisi 

lain, platform digital payment seperti 

QRIS, GoPay, OVO, dan Dana semakin 

masif digunakan oleh pelaku UMKM 

sebagai sara-na transaksi non-tunai yang 

praktis dan aman (Kisin & Setyahuni, 

2024). 

Digital marketing juga menjadi 

katal-is pertumbuhan UMKM di era 

transformasi digital. Penggunaan media 

sosial, market-place digital, dan strategi 

pemasaran berbasis data memungkinkan 

UMKM menjangkau segmen pasar yang 

lebih luas dengan biaya yang relatif 

terjangkau. Fadilah et al. (2022) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan digital 

marketing berkontribusi positif terhadap 

pen-ingkatan penjualan dan 

pengembangan bisnis UMKM. Lebih 

lanjut, ketersediaan berbagai platform 

digital marketing seperti Instagram, 

TikTok Shop, Tokopedia, dan Shopee 

telah mengubah paradigma pemasaran 

konven-sional menjadi berbasis ekosistem 

digital (Sa-ri et al., 2025). 

Aspek literasi keuangan digital 

men-jadi faktor penting yang 

memengaruhi ke-mampuan pelaku 

UMKM dalam memanfaat-kan instrumen 

keuangan digital secara opti-mal. Literasi 

keuangan digital mencakup pemahaman 

tentang pengelolaan keuangan, 

penggunaan aplikasi keuangan, keamanan 

transaksi digital, dan perencanaan 

keuangan usaha. Hasil riset Bidasari et al. 

(2023) men-gonfirmasi bahwa pelaku 

UMKM dengan tingkat literasi keuangan 

digital yang tinggi cenderung memiliki 

kinerja usaha yang lebih baik 

dibandingkan mereka yang memiliki 

literasi keuangan rendah. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

mengkaji hubungan antara fintech, digital 

marketing, dan literasi keuangan dengan 

kinerja UMKM, kajian yang berfokus 

pada konteks kabupaten dengan 

karakteristik in-dustri berbasis sumber 

daya alam seperti Ka-bupaten Batu Bara 

masih sangat terbatas. Kesenjangan 

penelitian (research gap) ini menjadi 

motivasi utama penulis untuk 

melaksanakan studi ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini dirancang untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan menganalisis 

pengaruh financial teknologi, digital 

market-ing, dan literasi keuangan digital 

terhadap kinerja UMKM di Kabupaten 

Batu Bara secara komprehensif dan 

empiris. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, rumusan masalah dalam 
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penelitian ini adalah: (1) Apakah financial 

teknologi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM di Kabu-paten Batu Bara? 

(2) Apakah digital market-ing 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM di Kabupaten Batu Bara? (3) 

Apakah literasi keuangan digital 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM di Kabu-paten Batu Bara? 

 

 

METODE 

 

Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 

pendeka-tan kuantitatif dengan desain 

explanatory re-search, yaitu penelitian 

yang bertujuan men-jelaskan hubungan 

kausalitas antara variabel independen 

(financial teknologi, digital mar-keting, 

dan literasi keuangan digital) terhadap 

variabel dependen (kinerja UMKM). 

Para-digma positivisme menjadi landasan 

episte-mologi penelitian, dengan asumsi 

bahwa fe-nomena sosial-ekonomi dapat 

diukur dan di-analisis secara objektif 

melalui instrumen penelitian yang 

terstandarisasi. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian adalah seluruh 

pelaku UMKM yang terdaftar di Dinas 

Koperasi dan UMKM Kabupaten Batu 

Bara per Desember 2023, berjumlah 

3.847 unit usaha yang tersebar di 12 

kecamatan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

5%: 

n = N / (1 + N × e²) = 3.847 / (1 + 3.847 × 

0,05²) = 362 responden 

Berdasarkan perhitungan tersebut, 

ditetapkan jumlah sampel sebanyak 362 

re-sponden UMKM yang dipilih secara 

acak dari 12 kecamatan di Kabupaten 

Batu Bara secara proporsional. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data primer dikumpulkan melalui 

kuesioner terstruktur yang disebarkan 

secara langsung kepada responden (door-

to-door) dan melalui platform Google 

Form untuk memudahkan pengisian 

secara digital. Kuesioner menggunakan 

skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak 

Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). 

Sebelum penyebaran kuesioner, dil-

akukan uji instrumen berupa uji validitas 

menggunakan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) dan uji reliabilitas dengan 

Cronbach's Alpha serta Composite 

Reliability (CR). Data sekunder diperoleh 

dari Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Batu Bara, Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Batu Bara, 

serta berbagai literatur ilmiah yang 

relevan. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian 

Variabe

l 

Definisi 

Operasion

al 

Indikator Skal

a 

Financia

l 

Teknolo

gi (X1) 

Adopsi dan 

penggunaa

n layanan 

teknologi 

keuangan 

digital 

dalam 

operasional 

UMKM 

Kemudaha

n 

penggunaa

n, 

keamanan, 

akses 

modal, 

efisiensi, 

integrasi 

bisnis 

Like

rt 1-

5 

Digital 

Marketi

ng (X2) 

Pemanfaata

n media 

dan 

platform 

digital 

sebagai 

sarana 

pemasaran 

UMKM 

Media 

sosial, 

marketplac

e, konten 

digital, 

iklan 

digital, 

analisis 

data 

Like

rt 1-

5 

Literasi 

Keuanga

n Digital 

(X3) 

Tingkat 

pemahama

n dan 

kemampua

n 

menggunak

an produk 

keuangan 

digital 

Pengetahua

n produk, 

keterampil

an aplikasi, 

keamanan 

digital, 

manajemen 

risiko, 

perencanaa

n keuangan 

Like

rt 1-

5 
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Variabe

l 

Definisi 

Operasion

al 

Indikator Skal

a 

Kinerja 

UMKM 

(Y) 

Tingkat 

pencapaian 

tujuan 

usaha dari 

aspek 

finansial 

dan non-

finansial 

Pertumbuh

an 

penjualan, 

profitabilit

as, 

kepuasan 

pelanggan, 

inovasi, 

keberlanjut

an usaha 

Like

rt 1-

5 

 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data menggunakan 

Structur-al Equation Modeling – Partial 

Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan 

software SmartPLS 4.0. Pemilihan 

metode SEM-PLS didasarkan pada 

beberapa pertimbangan: (1) jumlah 

sampel yang memadai namun tidak sangat 

besar, (2) model penelitian yang bersi-fat 

prediktif-eksploratoris, dan (3) kemampu-

an SEM-PLS menangani data yang tidak 

memenuhi asumsi normalitas multivariat. 

Tahapan analisis meliputi: (1) evaluasi 

model pengukuran (outer model) melalui 

uji validi-tas konvergen (outer loading 

dan AVE) dan validitas diskriminan 

(Fornell-Larcker criteri-on dan HTMT 

ratio); (2) evaluasi model struktural (inner 

model) melalui nilai R², Q², effect size 

(f²), dan uji hipotesis berdasarkan 

bootstrapping dengan 5.000 subsampel. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden (n = 

362) 

Karakteristik Responden 

Karakt

eristik 

Kategori Frek

uensi 

Perse

ntase 

(%) 

Jenis 

Kelami

n 

Laki-laki 198 54,7 

 Perempuan 164 45,3 

Usia < 30 tahun 87 24,0 

Karakt

eristik 

Kategori Frek

uensi 

Perse

ntase 

(%) 

 30 – 40 

tahun 

142 39,2 

 41 – 50 

tahun 

98 27,1 

 > 50 tahun 35 9,7 

Pendidi

kan 

SD/SMP 68 18,8 

 SMA/SMK 163 45,0 

 Diploma/Sar

jana 

121 33,4 

 Pascasarjana 10 2,8 

Lama 

Usaha 

< 2 tahun 54 14,9 

 2 – 5 tahun 138 38,1 

 6 – 10 tahun 112 30,9 

 > 10 tahun 58 16,0 

Sektor 

Usaha 

Perdagangan 152 42,0 

 Pengolahan 

Pangan 

98 27,1 

 Kerajinan/M

anufaktur 

67 18,5 

 

 

 

 Jasa 45 12,4 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas 

responden adalah laki-laki (54,7%) 

dengan rentang usia 30–40 tahun (39,2%), 

berpendidikan SMA/SMK (45,0%), telah 

menjalankan usaha selama 2–5 tahun 

(38,1%), dan bergerak di sektor 

perdagangan (42,0%). Profil ini 

mencerminkan karakteristik umum pelaku 

UMKM di wilayah kabupaten yang baru 

berkembang seperti Batu Bara, di mana 

sektor perdagangan dan pengolahan 

pangan mendominasi ekosistem usaha 

mikro dan kecil. 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan 

Reliabilitas 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

Vari

abel 

Out

er 

Loa

din

g 

(Mi

n) 

A

V

E 

C

R 

Cron

bach'

s 

Alph

a 

Keter

angan 

Fina

ncial 

Tekn

ologi 

(X1) 

0,71

2 

0,

62

3 

0,

89

1 

0,856 Valid 

& 

Reliab

el 

Digit

al 

Mark

eting 

(X2) 

0,69

8 

0,

60

8 

0,

87

9 

0,841 Valid 

& 

Reliab

el 

Liter

asi 

Keua

ngan 

Digit

al 

(X3) 

0,72

4 

0,

64

1 

0,

89

8 

0,863 Valid 

& 

Reliab

el 

Kine

rja 

UM

KM 

(Y) 

0,73

1 

0,

65

7 

0,

90

4 

0,872 Valid 

& 

Reliab

el 

 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

seluruh indikator penelitian memenuhi 

syarat validitas konvergen dengan nilai 

outer loading > 0,60 dan Average 

Variance Extracted (AVE) > 0,50, serta 

memenuhi syarat reliabilitas dengan nilai 

Composite Reliability (CR) > 0,70 dan 

Cronbach's Alpha > 0,70. Dengan 

demikian, instrumen penelitian 

dinyatakan valid dan reliabel untuk 

digunakan dalam analisis selanjutnya. 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Evaluasi Model Struktural 

Hasil Evaluasi Model Struktural 

Indikato

r Fit 

Nila

i 

Kriteri

a 

Keterang

an 

R² 

(Kinerja 

UMKM) 

0,67

4 

> 0,50 

(modera

t-kuat) 

Baik 

Adjusted 

R² 

0,67

1 

> 0,50 Baik 

Q² 

(Predicti

ve 

Relevanc

e) 

0,44

1 

> 0 Relevan 

SRMR 0,04

7 

< 0,08 Fit 

NFI 0,91

2 

> 0,90 Fit 

 

Nilai R² sebesar 0,674 

mengindikasikan bahwa financial 

teknologi, digital marketing, dan literasi 

keuangan digital secara bersama-sama 

mampu menjelaskan 67,4% variasi 

kinerja UMKM di Kabupaten Batu Bara. 

Nilai Q² > 0 menunjukkan model 

memiliki relevansi prediktif yang 

memadai. Nilai SRMR = 0,047 (< 0,08) 

dan NFI = 0,912 (> 0,90) mengonfirmasi 

bahwa model penelitian memiliki 

kesesuaian (fit) yang baik terhadap data 

empiris. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

(Bootstrapping 5.000 Subsampel) 

Hasil Uji Hipotesis 

Hip

otesi

s 

Jal

ur 

Koef

isien 

(β) 

T-

Sta

tisti

cs 

P

-

V

a

l

u

e 

Kep

utu

san 
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Hip

otesi

s 

Jal

ur 

Koef

isien 

(β) 

T-

Sta

tisti

cs 

P

-

V

a

l

u

e 

Kep

utu

san 

 

 

 

 

 

Fint

ech 

→ 

Kin

erja 

UM

KM 

0,31

2 

4,8

71 

0

,

0

0

0 

Dite 

rim

a 

H2 Dig

ital 

Ma

rket

ing 

→ 

Kin

erja 

UM

KM 

0,28

7 

4,1

24 

0

,

0

0

0 

Dite

rim

a 

H3 Lite

rasi 

Ke

uan

gan 

Dig

ital 

→ 

Kin

erja 

UM

KM 

0,34

1 

5,2

03 

0

,

0

0

0 

Dite

rim

a 

 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh 

hipotesis penelitian diterima pada tingkat 

signifikansi 5% (p-value < 0,05). Hasil ini 

memberikan bukti empiris yang kuat 

bahwa ketiga variabel independen secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM di Kabupaten 

Batu Bara. Variabel Literasi Keuangan 

Digital memiliki koefisien jalur terbesar 

(β = 0,341), diikuti Financial Teknologi 

(β = 0,312), dan Digital Marketing (β = 

0,287). 

Pengaruh Financial Teknologi 

terhadap Kinerja UMKM 
Hasil pengujian hipotesis pertama 

(H1) membuktikan bahwa financial 

teknologi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Batu Bara (β = 0,312; t = 

4,871; p = 0,000). Artinya, semakin tinggi 

tingkat adopsi dan penggunaan layanan 

fintech oleh pelaku UMKM, maka 

semakin baik pula kinerja usahanya. 

Pengaruh positif ini dapat dijelaskan 

melalui mekanisme peningkatan 

aksesibilitas layanan keuangan, 

kemudahan pengelolaan transaksi bisnis, 

dan perluasan akses terhadap sumber 

pembiayaan yang sebelumnya tidak dapat 

dijangkau melalui jalur perbankan 

konvensional. 

Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian Yuliani et al. (2024) yang 

menemukan bahwa financial technology 

dan akses permodalan secara simultan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM di Kota Sukabumi. Hasil yang 

senada juga ditemukan oleh Leatemia et 

al. (2023) dalam studi pada UMKM di 

wilayah timur Indonesia, di mana adopsi 

fintech mendorong peningkatan kinerja 

usaha melalui efisiensi operasional. 

Amilia dan Iramani (2025) memperkuat 

temuan ini dengan menyimpulkan bahwa 

kekuatan fintech sebagai enabler bisnis 

terbukti meningkatkan kinerja UMKM 

secara multidimensional. 

Namun demikian, temuan ini 

berbeda dengan hasil studi Fadilah et al. 

(2022) yang menemukan bahwa pengaruh 

fintech terhadap kinerja UMKM di Kota 

Bandung tidak selalu signifikan pada 

semua dimensi, khususnya pada aspek 

profitabilitas jangka pendek. Perbedaan 

ini dapat disebabkan oleh perbedaan 

karakteristik wilayah penelitian dan 

tingkat kematangan ekosistem digital 

yang berbeda antara kota besar seperti 

Bandung dengan daerah kabupaten seperti 

Batu Bara. Di Kabupaten Batu Bara, efek 

fintech terasa lebih masif karena 

sebelumnya akses layanan keuangan 

formal masih sangat terbatas, sehingga 

kehadiran fintech memberikan dampak 
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akselerasi yang lebih besar terhadap 

kinerja usaha. 

 

Pengaruh Digital Marketing terhadap 

Kinerja UMKM 
Hipotesis kedua (H2) terbukti 

secara statistik bahwa digital marketing 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM di Kabupaten 

Batu Bara (β = 0,287; t = 4,124; p = 

0,000). Pemanfaatan berbagai platform 

pemasaran digital seperti media sosial 

(Instagram, Facebook, TikTok), 

marketplace online (Shopee, Tokopedia), 

dan strategi konten digital memungkinkan 

UMKM di Kabupaten Batu Bara 

menjangkau pasar yang lebih luas 

melampaui batas geografis lokal, 

sehingga berkontribusi pada peningkatan 

volume penjualan dan pertumbuhan 

pelanggan baru. 

Hasil ini sejalan dengan temuan 

penelitian Syukri dan Sunrawali (2022) 

yang membuktikan bahwa digital 

marketing berpengaruh signifikan 

terhadap pengembangan UMKM di 

berbagai sektor. Penelitian Akhirudin dan 

Bastaman (2024) juga mengonfirmasi 

bahwa adopsi pemasaran digital secara 

eksploratoris terbukti meningkatkan 

penjualan online UMKM. Bruce et al. 

(2023) dalam studi lintas negara 

menemukan bahwa adopsi digital 

marketing secara positif mendorong 

pertumbuhan berkelanjutan UMKM di 

negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Studi ini memberikan temuan yang 

berbeda dari penelitian Djakasaputra et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa kualitas 

layanan merupakan faktor yang lebih 

dominan dibanding digital marketing 

dalam memengaruhi kinerja penjualan 

UMKM. Perbedaan ini dapat dipahami 

dalam konteks Kabupaten Batu Bara di 

mana pelaku UMKM semakin aktif 

memanfaatkan platform digital sebagai 

saluran utama distribusi dan promosi, 

mengingat penetrasi internet yang terus 

meningkat di wilayah ini. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Digital 

terhadap Kinerja UMKM 

Hipotesis ketiga (H3) membuktikan 

bahwa literasi keuangan digital 

merupakan variabel yang paling dominan 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Batu Bara (β = 0,341; t = 

5,203; p = 0,000). Temuan ini 

menggarisbawahi betapa pentingnya 

pemahaman dan keterampilan 

menggunakan layanan keuangan digital 

bagi pelaku UMKM. Pelaku UMKM 

yang memiliki literasi keuangan digital 

tinggi mampu mengoptimalkan 

penggunaan berbagai instrumen keuangan 

digital, membuat keputusan keuangan 

yang lebih tepat, dan meminimalkan 

risiko kerugian akibat penipuan digital, 

sehingga secara keseluruhan berkontribusi 

pada peningkatan kinerja usaha. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan temuan Bidasari et al. (2023) yang 

menemukan bahwa literasi keuangan dan 

literasi digital secara bersama-sama 

berperan positif dalam meningkatkan 

kinerja UMKM. Cintia et al. (2025) 

dalam penelitiannya pada UMKM Kota 

Medan juga menemukan pengaruh positif 

literasi keuangan digital terhadap kinerja 

UMKM yang dimediasi oleh perilaku 

keuangan. Lubis dan Nurhayati (2024) 

menegaskan bahwa literasi keuangan 

bersama fintech secara sinergis 

memengaruhi kinerja keuangan UMKM 

secara positif. 

Sementara itu, penelitian Rani dan 

Desiyanti (2024) menemukan hasil yang 

berbeda, di mana literasi keuangan tidak 

secara langsung berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM makanan dan 

minuman di Kota Padang, dan justru 

digital payment yang lebih dominan. 

Perbedaan hasil ini kemungkinan 

disebabkan oleh perbedaan dimensi 

pengukuran literasi keuangan yang 

digunakan, karakteristik responden, dan 

kompleksitas model penelitian. Dalam 

konteks Kabupaten Batu Bara, tingkat 

literasi keuangan digital yang masih 

relatif rendah namun sedang berkembang 

pesat membuat setiap peningkatan 

pemahaman keuangan digital memberikan 

dampak marginal yang signifikan 

terhadap kinerja usaha. 
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SIMPULAN 
 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

di-tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Financial Teknologi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UMKM di Kabupaten Batu Bara (β = 

0,312; t = 4,871; p = 0,000). Adopsi 

layanan fintech yang lebih intensif 

terbukti mampu meningkatkan kinerja 

UMKM melalui peningkatan aksesi-

bilitas keuangan, efisiensi transaksi, dan 

kemudahan pengelolaan arus kas usaha. 

2) Digital Marketing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja UMKM 

di Ka-bupaten Batu Bara (β = 0,287; t = 

4,124; p = 0,000). Pemanfaatan platform 

pemasaran dig-ital secara optimal 

berkontribusi pada perlua-san jangkauan 

pasar dan peningkatan volume penjualan 

UMKM. 

3) Literasi Keuangan Digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UMKM di Kabupaten Batu Bara (β = 

0,341; t = 5,203; p = 0,000) dan 

merupakan variabel yang paling dominan 

di antara ketiga variabel penelitian. 

Tingkat pemahaman dan ket-erampilan 

menggunakan layanan keuangan digital 

yang lebih baik mendorong pengambi-lan 

keputusan keuangan yang lebih tepat dan 

pada akhirnya meningkatkan kinerja 

UMKM secara keseluruhan. 

4) Secara simultan, financial teknologi, 

digi-tal marketing, dan literasi keuangan 

digital memberikan kontribusi sebesar 

67,4% ter-hadap variasi kinerja UMKM 

di Kabupaten Batu Bara (R² = 0,674). 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 

beberapa rekomendasi kebijakan dapat di-

usulkan: (1) Pemerintah Kabupaten Batu 

Ba-ra perlu memperkuat program inklusi 

keu-angan digital dengan 

menyelenggarakan pelatihan literasi 

keuangan digital secara mas-if dan 

berkelanjutan bagi pelaku UMKM; (2) 

UMKM didorong untuk secara aktif 

menga-dopsi layanan fintech dan platform 

digital marketing guna meningkatkan 

daya saing usaha; (3) Perlu kolaborasi 

antara pemerintah, perbankan, perusahaan 

fintech, dan platform e-commerce untuk 

menciptakan ekosistem digital yang 

kondusif bagi perkembangan UMKM di 

Kabupaten Batu Bara. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi variabel mediasi atau 

mod-erasi seperti inklusi keuangan, 

inovasi usaha, atau dukungan pemerintah 

guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif 
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